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MOTTO 

 

ونَ عَليَْكُمْ آياَتيِ فمََنِ  ا يأَتْيِنََّكُمْ رُسُلٌ مِنْكُمْ يقَصُُّ  ياَ بنَيِ آدَمَ إمَِّ

 

 اتَّقىَ وَأصَْلحََ فلَا خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلا همُْ يحَْزَنوُنَ 

 

 “Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul daripada kamu yang 

menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, Maka Barangsiapa yang bertakwa dan Mengadakan 

perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati”.(Q.S. Al-Aaraf/35) 
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ABSTRAK 

Henifah. 2018, Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) kelas X SMA N 3 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI/Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Riskiana M.Pd. 

Kata kunci: Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan PAI  

 Kegiatan pembelajaran PAI, di SMA N 3 Pekalongan guru sudah 

menerapkan pembelajaran CTL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran PAI di SMA N 3 dengan menggunakan pendekatan CTL siswa 

dalam belajar lebih semangat dan tidak cepat bosan karena baik guru maupun 

siswa juga menyediakan alat peraga untuk kegiatan belajar di kelas. Dengan 

semangat belajar siswa tersebut peneliti termotivasi untuk meneliti pendekatan 

CTL yang ada di SMA N 3 Pekalongan. Dengan demikian, peneliti termotivasi 

untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X SMA N 3 Pekalongan”.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana implementasi 

pendekatan CTL dalam mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 3 Pekalongan dan 

apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendekatan 

tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi pendekatan 

CTL dan untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pendekatan tersebut. Kegunaan penelitian ini meliputi: Pertama, 

kegunaanteoritis yaitu dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menambah 

wawasan dalam khazanah keilmuan. Kedua, kegunaan praktis, yaitu bagi siswa 

dapat memberi gambaran yang nyata tentang penerapan pendekatan pembelajaran 

CTL. Bagi guru, yaitu agar mendapat pengalaman langsung tentang pelaksanaan 

pendekatan CTL. Bagi Sekolah, yaitu pihak sekolah memiliki sikap proaktif 

terhadap setiap usaha guru mendukung dan memberi kesempatan kepada guru 

untuk senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisa yang digunakan 

adalah teknis analisis model interaktif dari Miles dan Huberman. 

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Implementasi pendekatan CTL 

dalam mata pelajaran PAI di SMA N 3 Pekalongan sudah berjalan dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan guru bersama 

siswa dalam proses pembelajaran yaitu meliputi siswa membaca materi sebelum 

pembelajaran dimulai, guru menjelaskan materi, siswa aktif bertanya, siswa 

diminta untuk mencari ayat Al-Qur’an dan hadits tentang materi terkait, adanya 

kegiatan kelompok belajar dan siswa yang menjadi modeling dalam belajar 

kelompok tersebut, setelah pembelajaran selesai siswa diminta memberikan saran 

dan kesan baik itu mengenai pembelajaran PAI pada materi Berbusana Muslim 

dan Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri, materi 
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Dakwah Rasul di Madinah maupun pada materi Zina dan Pergaulan Bebas dan 

guru juga melakukan penilaian.  Dimana kegiatan-kegiatan tersebut telah 

memenuhi tujuh komponen dari pendekatan CTL yaitu konstruktivisme, inkuiri, 

bertanya, Masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Faktor 

pendukung dalam implementasi pendekatan CTL yaitu meliputi perencanaan yang 

matang, guru tidak membosankan, materi yang dijelaskan mudah dipahami, peran 

guru sebagai motivator dan fasilitator, guru memiliki kemampuan yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam melaksanakan belajar mengajar, siswa merasa 

semangat ketika mengikuti pembelajaran karena, adanya sarana dan prasarana, 

dan alat peraga. Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pembelajaran PAI 

dengan menggunakan pendekatan CTL  yaitu ketika pembelajaran sedang 

berlangsung ada sekelompok siswa yang ribut dan tidak mendengarkan, siswa 

yang diberi tugas tidak masuk, dan adanya keterbatasan waktu pada saat 

pembelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003, 

menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.1 

       Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh 

melalui berbagai cara, antara lain bekal awal siswa baru, peningkatan 

kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa, penyediaan bahan ajar 

yang memadai dan penyediaan sarana belajar.2 Untuk tercapainya 

pendidikan yang baik juga perlu adanya pengelolaan kelas yang dapat 

membantu pendidikan tersebut menuju arah yang lebih baik. Pengelolaan 

kelas adalah ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 

                                                           
  1Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 

93. 
2Tukiran Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm.1. 
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proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 

proses belajar mengajar.3 

       Hal itu dapat dicapai apabila menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang tepat. Menurut peneliti, salah satu pendekatan pembelajaran yang 

tepat khususnya pada mata pelajaran PAI adalah dengan menggunakan 

pendekatan CTL. Dimana seperti apa yang dikatakan oleh Nurhadi dalam 

bukunya yang berjudul “Pendekatan Kontekstual (CTL)” dikatakan bahwa 

tujuan pembelajaran PAI harus dibarengi dengan perubahan pada beberapa 

metode dalam menyajikan materi PAI yang selama ini masih bersifat 

konvensional, selanjutnya menjadi lebih kreatif dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, pendekatan kontekstual seharusnya digunakan oleh guru dalam 

melakukan pembelajaran. Alasanya kontekstual karena lebih membekali 

peserta didik memecahkan persoalandalam kehidupan jangka panjang.4 

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran merupakan suatu proses 

pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik 

dalam memahami bahan ajar secara meaningful yang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, 

agama, sosial, ekonomi, maupun kultural. Sehingga peserta didik 

memperoleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diaplikasikan 

                                                           
3Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm. 97. 
4Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (CTL), (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002), 

hlm. 1. 
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dan ditransfer dari satu konteks permasalahan yang satu kepermasalahan 

lainnya.5 

        Pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah keterampilan guru 

untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

menyenangkan serta mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 

proses interaksi edukatif. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai 

jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta dapat 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pengajaran.6 

       Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Guru PAI 

SMA N 3 Pekalongan, ditemukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas guru masih menggunakan pendekatan konvensional yaitu dengan 

metode ceramah. Dengan metode tersebut, diakui bahwa pembelajarannya 

masih kurang maksimal karena siswa akan cenderung lebih bosan dan 

jenuh ketika pembelajaran di kelas. Akan tetapi di SMA N3 Pekalongan 

juga menerapkan pembelajaran CTL dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Tujuan diterapkanya pendekatan CTL kelas X SMA N3 

Pekalongan yaitu agar siswa lebih memahami pembelajaran atau materi 

yang diajarkan karena materi tidak hanya didengarkan saja namun juga 

dipraktekan/diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Selain itu, CTL juga 

                                                           
5Elaine B Johnson, CTL (Contextual Teaching and Learning) Menjadikan Kegiatan 

Belajar Mengajar, Mengasyikkan dan Bemakna, (Bandung: Kaifa, 2012), hlm.14. 
6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2000), hlm. 144. 
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bertujuan untuk merangsang siswa dalam memahami suatu masalah agar 

siswa dapat memecahkan suatu masalah (mengambil solusi).7 

       Beliau juga mengatakan bahwa penerapan CTL di  kelas X SMA N 3 

Pekalongan meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi dan 

resitasi/demonstrasi. Penggunaan metode ceramah dalam hal ini pasti ada 

karena untuk mengawali pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran 

pendekatan  CTL tidak semuanya bisa diterapkan dalam semua materi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Untuk kelas X SMA N 3 Pekalongan 

tidak semua menggunakan pendekatan CTL, tergantung pada materi 

didalam mata pelajaran PAI.8 Materi yang akan dijadikan peneliti sebagai 

penelitian dengan menggunakan pendekatan CTL yaitu pada materi 

mengenai Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin 

Kepribadian dan Keindahan Diri, Dakwah Rasul di Madinah dan materi 

Zina dan Pergaulan Bebas. Dan materi tersebut yang akan dijadikan oleh 

peneliti sebagai penelitian skripsi ini. 

       SMA N 3 Pekalongan merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

yang ada di kota Pekalongan Jalan Progo, No 28 Pekalongan. Alasan 

peneliti memilih judul mengenai CTL yaitu karena peneliti ingin 

mengetahui bagaimana implementasi pendekatan CTL di SMA N 3 

Pekalongan dalam mata pelajaran PAI. Berdasarkan wawancara dengan 

guru PAI kelas X bahwa pembelajaran PAI dengan menggunakan 

pendekatan CTL siswa dalam belajar lebih semangat dan tidak cepat bosan 

                                                           
7Malikus Solekha, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 3 Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 26 April 2018. 
8Malikus Solekha, Guru Pendidikan Agama Islam..,26 April 2018. 
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karena baik guru maupun siswa juga menyediakan alat peraga untuk 

kegiatan belajar di kelas.9 Dengan semangat belajar siswa tersebut peneliti 

termotivasi untuk meneliti pendekatan CTL yang ada di SMA N 3 

Pekalongan. Dengan demikian, peneliti juga termotivasi untuk 

mengangkat permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul 

“Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X SMA N 3 

Pekalongan”. Alasan peneliti memilih kelas X untuk dijadikan penelitian 

karena menurut peneliti kelas X merupakan  kelas awal setelah lulus dari 

SMP jadi belum terbiasa untuk melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan CTL yang dilakukan di SMA N 3 Pekalongan, 

peneliti merasa tertarik dan ingin melihat respon dari mereka ketika dalam 

pembelajaran apakah mereka memiliki semangat yang tinggi atau tidak. 

Selain itu juga karena di SMA N 3 Pekalongan tidak semua kelas 

dilakukan pembelajaran dengan pendekatan CTL karena sesuai dengan 

masing-masing guru yang mengajar dan kelas X sudah menggunakan 

pendekatan tersebut. 

        Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah SMA N 3 

Pekalongan. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena lokasi lebih 

dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan ekonomis dan juga 

karena ingin tahu seberapa jauh pelaksanaan pendekatan CTL yang 

dilaksanakan di SMA N 3 Pekalongan. Selain itu juga karena SMA N 3 

                                                           
9Malikus Solekha, Guru Pendidikan Agama Islam.., 19 April 2018. 
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Pekalongan termasuk salah satu sekolah favorit yang ada di kota 

Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kelas X di SMA N3 Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi  

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 

N3 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

X SMA N 3 Pekalongan. 

2. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

N 3 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

     Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca dan menambah wawasan dalam khazanah keilmuan. 

Dan sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
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membahas tentang pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). 

2. Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

        Dapat memberi gambaran yang nyata tentang penerapan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL), dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga 

peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam meraih prestasi 

sebaik-baiknya. 

b. Bagi Guru 

        Kegunaan bagi guru mata pelajaran adalah agar mendapat 

pengalaman langsung tentang pelaksanaan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus sebagai contoh 

yang dapat dilaksanakan dilapangan. 

c. Bagi Sekolah 

       Dengan mengetahui hasil penelitian ini hendaknya pihak 

sekolah memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha guru 

mendukung dan memberi kesempatan kepada guru untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di kancah atau 

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.10 Peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan karena ingin mendeskripsikan 

pendekatan pembelajaran PAI di SMA N 3 Pekalongan melalui 

pengamatan lapangan, kemudian menganalisinya dan berupaya 

melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu. Sehingga 

peneliti mempunyai pengalaman tersendiri dalam rangka melakukan 

pencarian data yang valid dan komprehensif. 

       Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan data-data melalui bentuk kata-kata atau kalimat yang 

ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terpenuhi dari data 

yang diamati.11 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti ingin mendeskripsikan tentang implementasi  pendekatan CTL 

dalam pada mata pelajaran PAI Kelas X SMA N 3 Pekalongan yang 

nantinya akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang bisa 

bermanfaat bagi siswa untuk mengaitkan pembelajaran PAI melalui 

pendekatan CTL dalam kehidupan sehari-hari. 

        

                                                           
10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
11 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 5 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

       Adalah suatu wilayah atau tempat yang digunakan sebagai 

objek penelitian. Adapun tempat yang dijadikan tempat penelitian 

adalah di SMA N 3 Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian 

       Dalam penelitian ini waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

pada bulan September sampai bulan November. 

3. Sumber Data 

       Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer adalah sumber data yang dapat 

memberikan dan penelitian secara langsung.12Sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, guru PAI dan siswa 

kelas X SMA N3 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

       Sumber data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan 

sebagai pendukung data primer.13 Dalam penelitian ini sumber data 

sekunder diambil dari buku-buku yang relevan yang sesuai dengan 

                                                           
12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.308. 
13 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm.5. 
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judul penelitian, artikel yang diperoleh dari internet dan dokumen-

dokumen yang menunjukkan identitas dari SMA N 3 Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

       Suatu metode ilmiah yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap obyek, baik langsung atau tidak langsung 

karena dengan pengamatan gejala-gejala penelitian dapat diamati.14 

Metode ini digunakan untuk menggali data mengenai implementasi 

pendekatan pembelajaran CTL pada mata pelajaran PAI kelas X 

SMA N 3 Pekalongan dan juga mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi pendekatan CTL di SMA N 3 

Pekalongan. Dalam observasiini menggunakan pedoman berupa 

lembar observasi, indikator dan lain-lain. Hal tersebut dimaksud 

agar data yang diperoleh benar-benar akurat dan komprehensif. 

b. Metode Wawancara 

       Metode wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

medapatkan informasi secara langsung dengan mengungkap 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden secara lisan.15 Metode 

ini digunakan untuk melengkapi data-data yang telah diperoleh dari 

metode observasi yang masih membutuhkan keterangan lebih 

lanjut dengan menggunakan pedoman wawancara. 

                                                           
14Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Angkasa, 1992), hlm. 

72. 
15P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2004), hlm. 39. 
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c. Metode Dokumentasi 

      Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan variabel, baik berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prestasi notulen, rapat dan lain sebagainya.16 

Metode ini digunakan sebagai pelengkap data atau informasi yang 

berasal dari arsip, surat-surat, laporan, dan catatan atau data lain 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Metode ini 

digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data tentang sejarah 

berdirinya SMA N 3 Pekalongan, letak geografis, keadaan guru, 

struktur organisasi SMA N 3 Pekalongan, sarana dan prasarana   

SMA N 3 Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

       Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, interview dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah  yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.17 

Sesuai dengan karakteristik pendekatan kualitatif yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, maka teknis analisis yang akan digunakan adalah 

model interaktif dari  Miles dan Huberman.18 

                                                           
16Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian..,hlm. 18. 
17Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta:Pustaka Belajar Offset, 

2009), hlm. 247. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif .., hlm.247. 
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Analisisnya dimulai bersamaan dengan pengumpulan data, selanjutnya 

reduksi data, sajian data, dan verifikasi yang selanjutnya penarikan 

kesimpulan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

       Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya adalah direduksi. 

Reduksi berarti merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

sesuai tema dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data ini 

dimaksudkan agar yang nanti akan menjadi bahan analisis tersebut 

adalah data yang benar-benar relevan dengan tema riset yang 

dilakukan.  

b. Penyajian Data 

       Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan: penyajian data memudahkan peneliti dalam memahami, 

mencermati apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

       Dalam penarikan kesimpulan dengan cara melakukan pencatatan 

untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokkan dan pencarian 

kasus-kasus negatif. Kesimpulan yang diharapkan adalah temuan baru 

yang belum pernah ada sebelumnya. Kemudian verifikasi data 

dilakukan dengan cara peneliti kembali ke lapangan. Jika kesimpulan 
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yang awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 

kesimpulan tersebut adalah kredibel.19 

F. Sistematika Penulisan 

       BAB I PENDAHULUAN, meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

       BAB II LANDASAN TEORI, meliputi tiga pembahasan pokok yaitu 

yang pertama mengenai teori tentang Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan sub bab pembahasan pengertian CTL, langkah-langkah 

pembelajaran CTL,komponen-komponen CTL, dan karakteristik 

pembelajaran CTL. Kemudian yang kedua tentang Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dengan sub bab pembahasan pengertian pendidikan agama 

Islam, ruang lingkup mata pelajaran PAI di SMA, fungsi dan tujuan PAI.  

       BAB III Hasil penelitian tentang implementasi pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada kelas X SMA N 3 Pekalongan yakni 

subbab yang pertama adalah tentang gambaran umum SMA N 3 

Pekalongan terdiri dari: letak geografis, visi misi, sejarah perkembangan, 

struktur organisasi, keadaan siswa, kondisi guru, sarana dan prasarana 

serta kurikulum.  Dilanjutkan subbab yang kedua yakni implementasi 

pendekatan CTL mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA N 

3 Pekalongan. Subbab ketiga yakni faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

                                                           
19 Sugiono, Metode Penelitian.., hlm. 338-345. 
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pembelajaran dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X di SMA N 3 Pekalongan. 

       BAB IV Analisis tentang Implementasi Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL)pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas X SMA N 3 Pekalongan yang terdiri dari dua subbab yakni 

Analisis implementasi pendekatan CTL dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas X SMA N 3 Pekalongandan analisis faktor pendukung 

dan penghambat implementasi CTL dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X SMA N 3 Pekalongan. 

       BAB V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan data serta analisis yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pendekatan CTL dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X 

SMA N 3 Pekalongan 

       Implementasi pendekatan CTL dalam mata pelajaran PAI di SMA 

N 3 Pekalongan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan guru bersama siswa dalam 

proses pembelajaran yaitu meliputi siswa membaca materi sebelum 

pembelajaran dimulai, guru menjelaskan materi, siswa aktif bertanya, 

siswa diminta untuk mencari ayat Al-Qur’an dan hadits tentang materi 

terkait, adanya kegiatan kelompok belajar dan siswa yang menjadi 

modeling/alat peraga dalam belajar kelompok tersebut, setelah 

pembelajaran selesai siswa diminta memberikan saran dan kesan baik 

itu mengenai pembelajaran PAI pada materi Berbusana Muslim dan 

Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian dan Keindahan Diri, materi 

Dakwah Rasul di Madinah maupun pada materi Zina dan Pergaulan 

Bebas dan guru juga melakukan penilaian.  Dimana kegiatan-kegiatan 
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tersebut telah memenuhi tujuh komponen dari pendekatan CTL yaitu 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian nyata. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan 

CTL dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X SMA N 3 Pekalongan  

       Faktor pendukung dalam implementasi pendekatan CTL dalam 

mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 3 Pekalongan yaitu meliputi 

Perencanaan yang matang yaitu pemilihan materi dan membuat 

rencana pembelajaran (RPP), ketika guru menjelaskan tidak 

membosankan karena diselingi dengan candaan dan juga materi yang 

dijelaskan mudah dipahami karena apa yang dijelaskan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, selain itu peran guru juga sebagai 

motivator dan fasilitator ketika di kelas, guru memiliki kemampuan 

yang dapat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan belajar 

mengajar, pada saat menggunakan pendekatan CTL, siswa merasa 

semangat ketika mengikuti pembelajaran karena guru ketika 

menjelaskan selalu mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan 

mudah dipahami, adanya sarana dan prasarana di SMA N 3 

Pekalongan dalam pembelajaran di kelas, dan adanya alat peraga baik 

baik itu berupa benda maupun guru/siswa itu sendiri. 

       Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pembelajaran PAI 

dengan menggunakan pendekatan CTL di SMA N 3 Pekalongan yaitu 

ketika pembelajaran sedang berlangsung ada sekelompok siswa yang 
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ribut dan tidak mendengarkan, siswa yang diberi tugas tidak masuk, 

dan adanya keterbatasan waktu pada saat pembelajaran. 

B. Saran 

1. Lembaga yang diteliti, kepala sekolah hendaknya selalu mengarahkan 

para pengajar untuk menerapkan pembelajaran yang aktif salah 

satunya pendekatan pembelajaran CTL sesuai dengan prosedur dan 

kemampuan yang dimiliki agar tercapai tujuan pembelajaran.  

2. Guru dalam mengajar sebaiknya dapat mengkondisikan sekelompok 

siswa yang ribut sendiri, agar tidak mengganggu temanya yang ingin 

fokus belajar. 

3. Siswa dalam pembelajaran sebaiknya tidak ribut sendiri agar bisa 

fokus untuk belajar dan mendengarkan guru atau temanya yang sedang 

berbicara didepan. 

4. Seluruh warga SMA N 3 Pekalongan hendaknya selalu berusaha untuk 

menciptakan iklim sosial yanh harmonis serta mendukung 

terlaksananya pembelajaran kontekstual dan tujuan penerapannya. 
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